BAB V
MERANCANG DAN MEWUJUDKAN MIMPI

KELOMPOK TANI

A. Hasil Proses Pendampingan Bersama Kelompok Tani

Pada dasarnya pemberdayaan merupakan wujud dari perubahan sosial.
Perubahan dari masyarakat yang kurang berdaya menjadi suatu masyarakat
yang lebih berdaya. Pendekatan pemberdayaan yang dinilai cukup efektif
adalah pendekatan kelompok. Dalam pendekatan kelompok terjadi pertemuan
kelompok yang akan menumbuhkan dan memperkuat kesadaran dan
solidaritas kelompok, mengenali kepentingan mereka bersama. Di daerah
pedesaan sangat dominan dengan pertanian. Menjadi seorang petani
merupakan hal yang sangat mutlak bagi seseorang yang tinggal di daerah
pedesaan. Dalam pembangunan sektor pertanian, pemberdayaan petani
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.
Salah satu strategi pemberdayaan petani adalah melalui pengaktifan
kelembagaan dengan menumbuhkan kegiatan-kegiatan produktif yang dapat
memberikan nilai tambah bagi petani dan keluarganya melalui pendekatan
kelompok tani.

Dengan melakukan pendekatan pada kelompok tani, petani akan
memiliki pengetahuan baru, keterampilan dalam merawat sawah, dan muncul

kemandirian dalam berusaha tani sehingga dapat meningkatkan produktivitas
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petani. Untuk dapat mewujudkan beberapa tujuan di atas penting halnya untuk
melakukan pendampingan kepada para petani sebagai upaya untuk melihat
sisi positif dari aset dan potensi yang dimiliki dan selama ini belum
dimanfaatkan dengan baik. Dengan demikian pendampingan ini dimaksudkan
untuk menyadarkan kepada petani mengenai besarnya aset dan potensi yang
dimiliki untuk dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Pendampingan dalam hal ini difokuskan kepada kelompok tani Raci
Kulon. Setelah melakukan pendampingan bersama kelompok tani Raci Kulon,
saat ini kelompok tani Raci Kulon mulai menyadari akan keberadaan wadah
kelompok tani yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani, selain itu juga
petani mulai menyadari akan potensi yang dimilikinya baik yang terdapat
dalam dirinya maupun yang ada di sekitarnya. Proses penyadaran dilakukan
dengan melihat pada beberapa aset dan potensi yang dimiliki oleh warga Desa
Raci Kulon, khususnya bagi kelompok tani. Kelompok tani memiliki
beberapa aset, seperti aset fisik, aset alam, aset individu, nilai-nilai sosial, dan
lain sebagainya. Pemetaan aset dan potensi kelompok tani dilakukan dengan
melakukan FGD bersama anggota kelompok tani di salah satu rumah ketua
kelompok tani yaitu Bapak Padi Winarno.

Anggota kelompok tani sangat berpartisipasi dalam diskusi tersebut,
satu per satu anggota kelompok tani menyebutkan aset-aset yang dimiliki.
Setelah mengetahui beberapa aset yang telah disebutkan tersebut, pendamping

mulai melakukan penyadaran kepada kelompok tani akan banyaknya aset dan
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potensi yang ada. Kemudian, pendamping mengajak kelompok tani untuk
bersama-sama memanfaatkan dan mengembangkan aset dan potensi tersebut.

Gambar 4.1

Pemetaan Aset Bersama Kelompok Tani

T ) L

Penelusuran Mimpi Kelompok Tani (Dream)

Pada dasarnya setiap manusia hidup memiliki suatu tujuan dan
keinginan. Keinginan tersebut dapat terwujud jika manusia bersungguh-
sungguh dalam mewujudkannya. Demikian halnya dengan kelompok tani
Raci Kulon yang memiliki beberapa keinginan yang belum terpenuhi. Salah
satu keinginan utama yang ingin dicapai oleh kelompok tani Raci Kulon
adalah mengaktifkan kembali kegiatan kelompok tani yang selama ini telah
mati. Harapan dari adanya kelompok tani bagi para petani adalah dapat

meringankan beban petani dalam merawat sawahnya. Setelah melakukan
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penelusuran aset, pendamping mengajak kelompok tani untuk mencari apa
yang menjadi keinginan kelompok tani selama ini. Dengan dibantu oleh
Bapak Syafig selaku penggerak kegiatan desa, pendamping berusaha
menelusuri satu per satu keinginan kelompok tani. Melalui pertemuan
kelompok tani pada tanggal 25 April 2015 yang bertempat di salah satu rumah
ketua kelompok tani yaitu Bapak Padi, para petani mulai menyebutkan

keinginannya satu per satu.

Gambar 4.2
Penelusuran Sejarah Kegiatan dan Mimpi Kelompok Tani

Penelusuran keinginan kelompok tani dilakukan setelah pencarian
sejarah kegiatan kelompok tani di masa lampau. Berikut adalah beberapa
keinginan kelompok tani:

1. Para petani menginginkan hasil produksi pertaniannya dapat meningkat.

Keinginan tersebut tentu merupakan sebuah keinginan yang

diharapkan oleh para petani di seluruh Indonesia. Namun, untuk
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mewujudkannya tentu dengan menggunakan cara atau metode yang berbeda-
beda. Terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan untuk dapat meningkatkan
hasil produksi petani, diantaranya adalah dengan memperhatikan benih, hama
(penyakit), iklim, pupuk, serta kondisi tanah. Kelima cara tersebut merupakan
pokok dari keberhasilan petani dalam meningkatkan produksi pertaniannya.
Dengan memperhatikan kelima unsur penting tersebut produksi petani dapat
meningkat dan menguntungkan. Namun, untuk mewujudkan mimpi tersebut
membutuhkan waktu yang sangat lama dan membutuhkan tenaga yang ahli
dalam bidang pertanian.
2. Mengadakan kegiatan rutin petani dalam membahas masalah-masalah
yang ditemui petani di lapangan

Para petani tentunya memiliki masalah yang berbeda-beda. Untuk
mengatasi berbagai masalah tersebut, para petani sangat membutuhkan
wawasan dan saran dari orang lain dengan melakukan diskusi atau
musyawarah secara rutin setiap bulan atau setiap minggu. Dalam mewujudkan
mimpi tersebut, petani terlebih dahulu harus menyepakati waktu dan tempat
pelaksanaan. Sedangkan kondisi petani satu dengan yang lain berbeda. Oleh
karena itu, mimpi tersebut sangat sulit untuk diwujudkan dalam waktu dekat.
3. Mengadakan arisan

Hidup sebagai seorang petani merupakan suatu profesi pekerjaan yang
sangat menghabiskan materi dan tenaga. Kebutuhan materi merupakan

kebutuhan yang mutlak dibutuhkan oleh semua orang, terutama bagi petani
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dalam merawat tanamannya mulai dari awal hingga akhir. Petani sering
mengeluhkan mengenai perputaran keuangan hasil panen. Dengan adanya
kegiatan arisan, para petani dapat memiliki tabungan uang yang sewaktu-
waktu dapat diandalkan ketika sedang membutuhkan. Dengan adanya arisan,
petani dapat meminimalisir pengeluaran yang tidak bermanfaat dan memiliki
rasa tanggung jawab untuk membayar arisan secara rutin. Namun, dalam
mewujudkan mimpi tersebut harus ada yang bertanggung jawab dalam
mengelola uang arisan.

4. Mengembangkan kreativitas petani

Setiap manusia diciptakan dengan kelebihannya masing-masing, oleh
karena itu penting adanya pengembangan kreativitas sebagai upaya untuk
memperbaiki dan mensejahterakan kehidupan masyarakat terutama bagi
petani. Setelah melakukan pemetaan aset bersama kelompok tani, akhirnya
dapat diketahui bahwa terdapat beberapa orang yang memiliki kreativitas dan
pengetahuan dalam membasmi hama tikus. Dengan memanfaatkan tanaman
singkong, para petani dapat membasmi hama tikus yang menyerang
tanamannya.

Dari keempat keinginan tersebut, terdapat salah satu keinginan yang
mudah diwujudkan dalam waktu dekat. Hal ini mengacu pada prinsip ABCD
yaitu low hanging fruit, maksudnya adalah melihat sesuatu yang mudah untuk
dicapai oleh petani terutama bagi kelompok tani. Para petani menginginkan

adanya kegiatan pembasmian hama tikus yang dilakukan secara bersama-
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sama untuk dapat menumbuhkan kembali rasa persaudaraan dan solidaritas
antara sesama petani yang tergabung dalam kelompok tani. Kegiatan
pembasmian hama tikus sendiri sudah pernah dilakukan pada tahun 2012.
Kekompakan dan rasa solidaritas pada masa lalu berusaha dibangkitkan
kembali dalam mewujudkan kelompok tani yang mandiri dan sejahtera.

C. Merancang dan Mewujudkan Mimpi Kelompok Tani (Design and
Destiny)

Sebagai upaya tindak lanjut dari penelusuran mimpi petani yang
menginginkan kelompok tani Raci Kulon hidup kembali, para petani
menyepakati adanya kegiatan pembasmian hama tikus dengan menggunakan
tanaman singkong. Tanaman singkong dapat dijadikan alat untuk
mengalihkan perhatian tikus yang akan memakan padi petani. Usulan tersebut
muncul dari salah satu petani yang bernama Umar. Berikut penjelasan Pak
Umar:!

“....penyakit padi nak kene sing akeh ngeresahno petani iku tikus mbak,
wes diobati koyok opo yo sek pancet wae. Yaopo lek nyoba’ gawe tanduran
menyok, soale aq tau dicritani koncoq lek gawe ngono tikus-tikus gak gelem
mangan padine...."”

Salah satu penyakit padi yang paling sering meresahkan petani di Desa
Raci Kulon adalah tikus. Para petani sudah berusaha melakukan pembasmian

tikus dengan menggunakan obat-obatan, akan tetapi hasilnya kurang

maksimal. Hama tikus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil

! Hasil Wawancara dengan Bpk. Umar (petani) pada tanggal 25 April 2015, pkl: 18.30 WIB
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produksi petani. Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan ini tikus tidak akan
menyerang padi petani. Cara ini dilakukan untuk mengalihkan perhatian tikus
yang akan memakan padi petani. Usulan dari Pak Umar tersebut merupakan
pengetahuan yang didapat dari salah seorang petani di desa lain yang telah
melakukan cara tersebut di desanya. Dan hasil yang didapatkannya pun sangat
memuaskan. Produksi pertaniannya tidak mengalami kerugian yang banyak.

Setelah mendengar cerita dari Pak Umar, para petani bermusyawarah
untuk melakukan kegiatan pemberantasan hama tikus dengan menggunakan
tanaman singkong. Terdapat salah satu petani yang memberikan saran dalam
musyawarah tersebut, berikut pendapat dari Pak Kholil:?

“....yaopo lek kegiatan iki digawe kanggo nguripno kelompok tani
koyok biyen, soale biyen yo tau koyok ngene tapi saiki kudu onok sing gelem
tanggung jawab...."

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Kholil di atas, bahwasanya
kegiatan pemberantasan hama tikus dapat dijadikan alat perangsang bagi
petani untuk dapat membangun kekompakan kembali seperti dulu serta dapat
menjadi kegiatan yang dapat menghidupkan kelompok tani supaya tidak mati.
Akan tetapi, dalam hal ini harus ada yang mau bertanggung jawab dalam
pelaksanaan kegiatan dan kelanjutan kegiatan. Dengan dipimpin oleh ketua
kelompok tani yaitu Pak Darkim, perencanaan kegiatan penanaman singkong

mulai dibentuk susunan tugasnya.

2 Hasil Wawancara dengan Bpk. Kholil (petani) pada tanggal 25 April 2015, pkl: 19.00 WIB
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Gambar 4.3
Perencanaan Mimpi Kelompok Tani

Sesuai dengan kesepakatan bersama, awal mula kegiatan penanaman
singkong adalah dengan mencari tanaman singkong yang sudah siap tanam
yaitu yang berusia kurang dari 8 bulan. Proses pencarian batang singkong
dikoordinir langsung oleh ketua kelompok tani yaitu Pak Padi dan Pak
Darkim. Batang singkong didapatkan dari desa tetangga yaitu Desa Golokan
yang terdapat banyak tanaman singkong.

Proses pertama telah ditentukan, selanjutnya proses kedua vyaitu
penyiapan lahan. Lahan yang dijadikan tempat sasaran penanaman singkong
adalah sawah milik Pak Umar. Singkong ditanam di pinggir-pinggir sawah.
Penyiapan lahan dikoordinir oleh Pak Umar, Pak Kholil, Pak Suyatnan, Pak

Palel. Tanah yang akan ditanami digemburkan dengan cara mencangkulnya
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dan dibuat gundukan. Waktu penanaman dilakukan setelah masa panen yaitu
pada bulan Mei tepatnya pada tanggal 15 Mei 2015.

Proses selanjutnya adalah dengan pemberian pupuk kandang dan
sampah organik seperti dedaunan. Pemberian pupuk dikoordinir oleh Pak Ali
dan Pak Salim. Pupuk yang akan digunakan berasal dari desa sendiri. Petani
memanfaatkan sampah-sampah organik yang berada di sekitar pemukiman
warga dan juga kotoran sapi yang dihasilkan dari ternak warga. Dengan
demikian, akan menciptakan kondisi lingkungan yang bersih dan sehat.
Setelah semua persiapan telah disusun, langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan penanaman singkong.

Tindak lanjut dari perencanaan mimpi kelompok tani adalah
mewujudkan mimpi. Mimpi yang ingin dicapai oleh kelompok tani adalah
dengan mengaktifkan kembali kelompok tani yang selama ini hampir mati.
Penguatan kelompok tani dilakukan dengan mengadakan kegiatan awal yaitu
pemberantasan hama tikus sebagal upaya penyadaran akan besarnya potensi
nilai-nilai kekompakan yang pernah dicapai di masa lampau.

Pelaksanaan kegiatan pembasmian hama tikus dengan menggunakan
singkong dilakukan pada tanggal 15 Mei 2015 di sawah milik Pak Umar.
Penanaman singkong dilakukan setelah masa panen. Para petani yang
tergabung dalam kelompok tani bersama-sama mengikuti kegiatan tersebut.

Hal ini dilakukan sebagai bukti dari besarnya manfaat yang di dapat dalam
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kelompok tani. Para petani dapat bertukar pikiran dan pengetahuan yang

dimiliki dan kemudian mengaplikasikannya untuk kepentingan bersama.

Gambar 4.4
Penyiapan Lahan untuk Penanaman Singkong

Kegiatan awal yang harus dilakukan adalah penyiapan lahan untuk
penanaman singkong. Setelah lahan sudah dipersiapkan, kemudian
mencampurkan pupuk kandang dan sampah organik dengan tanah. Campuran
dari kedua bahan tersebut dapat berubah menjadi kompos yang bisa
menyuburkan tanah. Setelah campuran pupuk sudah dimasukkan, langkah
selanjutnya adalah memasukkan batang singkong ke dalam tanah dan ditanam
mengelilingi sawah. Hal ini dilakukan untuk menjaga tanaman padi dari
serangan tikus. Tikus-tikus yang akan menyerang padi petani akan terhalang

oleh tanaman singkong yang telah ditanam di sekeliling sawah.
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Gambar 4.5
Pemberian Pupuk dan Penanaman Singkong

Tujuan dari adanya kegiatan ini adalah untuk membangun kembali
kekompakan dan solidaritas antar sesama petani. Kegiatan pemberantasan
hama tikus merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh kelompok tani yang
selama ini tidak pernah mengadakan kegiatan. Hal ini dapat menjadi pemula
bagi kelompok tani dalam mengadakan kegiatan selanjutnya. Dengan
banyaknya kegiatan dalam kelompok tani, para petani dapat menambah
wawasan pengetahuan dan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi

secara bersama-sama.
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